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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hipertensi atau yang sering dikenal sebagai penyakit darahtmggl merupakan suatu
kondisi tekanan darah seseorang berada di atas batasnormal atau optimal yaitu
120 mmHg untuk sistolik dan 80 mmHg untukdlastohk (Purnomo, 2009). Udjianti
(2010) mendefinisikan hipertensi sebagai " suatu peningkatan abnormal tekanan
darah dalam pembuluh darah arteri secaraterus menerus lebih dari satu periode.

Peningkatan tekanan darah ini dapati'ti\r;‘ljbul bila arteriole — arteriole berkontriksi.

Kontriksi arteriole membuat _d&féh»sulit mengalir sehingga tekanan aliran darah

melawan dinding arteri memngkat (Udjianti, 2010).

Menurut jurnalﬂ Marla ’Suryani (2012) dengan judul “Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Tcntang Hipertensi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Mengelola
Hipertensi \]\r)i'r/;‘Puskesmas Pandanaran Semarang tahun 20127, hipertensi
sebenarnya dapat dicegah bila faktor risiko dapat dikendalikan. Pencegahan dapat
dilakukan dengan berbagai upaya yaitu monitoring tekanan darah secara teratur,

program hidup sehat tanpa asap rokok, peningkatan aktivitas fisik/gerak badan

serta dengan diet sehat dan kalori seimbang. Semua itu dapat terlaksana bila



mendapat dukungan dari keluarga. Dukungan keluarga merupakan kombinasi
upaya mandiri oleh individu/masyarakat dan didukung oleh program pelayanan
kesehatan yang ada dan harus dilakukan sedini mungkin (Admin, 2007). Salah satu
contoh yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan adalah memberikan
pendidikan kesehatan melalui cara penyuluhan kepggla keluarga pasien.
Penyuluhan kesehatan atau yang dikenal dengan penflidikaﬁ"i;esehatan merupakan
upaya yang dilakukan untuk memberikan penge,taﬁ#éh /"sebagai dasar perubahan
sikap dan perilaku masyarakat sehingga menihé&fkém status kesehatan individu,
keluarga, kelompok, maupun masyarakat me}alul aktivitas belajar (Widyanto,
2014). Metode curah pendapat atau bmm Stormmg adalah metode yang tepat

dalam penyuluhan sehingga masyarakat bisa mencurahkan apa yang menjadi

masalah mereka dan menmgkatkan mmat mereka untuk peduli pada kesehatan.

Slameto (2010) men “éita'kan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa

ketertarikan padya"*sugt’ﬁ hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Berkunjung

ke layanan kesehatan terdekat melalui inisiatif sendiri tanpa disuruh merupakan
upaya monitori;lg hipertensi dini. Menurut Anderson (1997) yang dikutip oleh
jurnal Heriyati (2013) yang berjudul “Gambaran Brand Attitude Pasien Rawat Inap
Terhadap Minat Pemanfaatan Kembali Pelayanan Di Rumah Sakit Universitas
Hasanuddin Tahun 20137, pengetahuan dan keyakinan individu mempengaruhi

individu tersebut untuk mengambil keputusan dan bertindak dalam menggunakan



pelayanan kesehatan yang tersedia. Banyak keluarga pasien yang kurang peduli
dan berminat untuk memeriksakan keluarganya ke layanan kesehatan terdekat.
Pentingnya minat keluarga dalam upaya peningkatan kesehatan sangat
berpengaruh karena menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008) Seseorang yang
berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivi‘\tgs,?kitu secara konsisten
dengan rasa senang. Angka kejadian hipertenﬂsi:fj;r‘ncjﬁ;lrut WHO (2009)
menyebutkan 972 juta orang atau sekitar 26,4_~%¥ki)eﬁduduk dunia menderita
hipertensi. Data dari Dinas Kesehatan Prov1ns1DI Yogyakarta menyebutkan
kejadian hipertensi tercatat 31,7 % kgja!diaﬁ;cvli Indonesia dengan prevalensi
hipertensi di DIY adalah 35,8 % kejadlanatau lebih tinggi dari rata rata nasional.

DIY merupakan urutan ke-5 sebagai \i)ry:‘(ri{linsi dengan kasus hipertensi tinggi.

Presentase penyakit hlperten51 menurut kabupaten kota cukup bervariasi di DIY.

Presentase teninggi‘,‘,,d‘yi‘beta Yogyakarta (28%) (Dinas Kesehatan Provinsi Daerah

Istimewa Yogyal%?ﬁgj};ZOlO). Kota Yogyakarta memiliki 14 kecamatan, salah
satunya dlantaranya adalah Kecamatan Mantrijeron yang mempunyai satu
puskesmas in&uk dan satu puskesmas pembantu. Puskesmas Mantrijeron
membawahi  tiga kelurahan yaitu Kelurahan Gedongkiwo, Kelurahan
Suryodiningratan, dan Kelurahan Mantrijeron. Menurut data yang ada di
Puskesmas Mantrijeron, hipertensi merupakan penyakit dengan jumlah pasien

terbanyak. Masalah yang ada, masih banyak pasien yang belum berobat atau



memeriksakan ke layanan kesehatan terdekat baik secara mandiri atau didampingi
oleh keluarganya. Sesuai data tersebut peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian di wilayah kerja Puskesmas Mantrijeron karena penyakit hipertensi
merupakan kasus tertinggi di wilayah itu. Apabila pengobatan dan penatalaksanaan
penyakit hipertensi tidak tepat maka berisiko mengancam jiwa pasien. Penulis
mempersempit ruang lingkup penelitian dengan rper‘fiﬁlj‘k‘ilih”vlokasi penelitian di

Kelurahan Gedongkiwo tepatnya di RW 15.

Menurut data yang ada, RW 15 Kelurahan Gedongklwo adalah wilayah dengan

angka kejadian hipertensi tertlnggl d1 Kecamatan Mantrijeron. Keluarga pasien

yang menderita hipertensi di RW“] 5;:*Kelurahan Gedongkiwo juga masih kurang
mempunyai minat untuk membawa keluarga yang menderita hipertensi ke layanan

kesehatan. Data studi ¢ awal pada April 2016 di Puskesmas Mantrijeron,

menunjukan, selama perlode April 2015 sampai dengan April 2016, target

pencapaian Puskesmas untuk mengurangi angka kejadian hipertensi belum

maksimal. Sampal saat ini terus ditekankan di seluruh wilayah kerja Puskesmas
Mantrijeron uﬁéuk mengurangi angka PTM (Penyakit Tidak Menular) dengan
adanya posyandu lansia, tetapi target belum dikatakan mencapai kategori baik
dalam upaya pencapaiannya. Dibuktikan dari tahun ke tahun angka kejadian di

Puskesmas Mantrijeron belum mengalami penurunan.



Peneliti telah melakukan wawancara dengan kader posyandu lansia di Puskesmas
Mantrijeron, masih banyak pasien penderita hipertensi yang belum berobat atau
memanfaatkan layanan kesehatan yang ada di Kelurahan Mantrijeron tepatnya di
RW 15. Peneliti juga telah melakukan wawancara dengan ketua RW 15 Kelurahan
Gedongkiwo yang menyatakan bahwa ada 30 orang perwakllan keluarga penderita
hipertensi yaitu 25 perempuan dan 5 laki — laki. Penyuluhan kesehatan kepada
pasien sudah dilakukan tetapi sampai sekarang;;kp"amen belum berobat atau
memanfaatkan layanan kesehatan yang ada. Pér‘liii:ﬁgfa‘peran keluarga dalam upaya
peningkatan status kesehatan sangat pentmg, d1harapkan keluarga ikut berperan

langsung seperti memfasilitasi dan mengajak pasien untuk berobat. Terlebih

apabila keluarga bisa mendlskus1ka1‘1'masalah mereka melalui cara curah pendapat

atau mengemukakan pendapat Sesual dengan masalah tersebut peneliti
mengambil judul penehtlan tentang Pengaruh Brain Storming Terhadap Minat

Pemanfaatan Layanan Kesehatan Pada Keluarga Penderita Hipertensi Di Wilayah

Kerja Puskesmas(M‘ trl_] eron Yogyakarta.

B. Rumusan i‘\\rflzfs‘alah Penelitian
Sesuai dengan latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut: “Adakah pengaruh brain storming terhadap minat
pemanfaatan layanan kesehatan pada keluarga penderita hipertensi di wilayah

kerja Puskesmas Mantrijeron Yogyakarta tahun 2016.”



C. Tujuan Penelitian

1.

2. Tujuan khusus

Mantrijeron Yogyakarta tahun 2016.

Tujuan umum
Mengetahui pengaruh brain storming terhadap minat pemanfaatan layanan

kesehatan pada keluarga penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas

a. Mengetahui karakteristik responden berfdasarkan jenis kelamin, usia,

tingkat pendidikan, dan pekerjaan di’ wilayah kerja Puskesmas

Mantrijeron Yogyakarta tahun 2016 ~

. Mengetahui minat keluarga;(jpenderita hipertensi untuk memanfaatkan

layanan kesehatan seb‘elﬁi;ii 'f"‘d‘iberikan penyuluhan tentang hipertensi
dengan metode bm’in‘“ tormmg di wilayah kerja Puskesmas Mantrijeron
Yogyakarta tahun016

Mengetahuiamiﬁgt""'keluarga penderita hipertensi untuk memanfaatkan
layanan k :/hh;an setelah diberikan penyuluhan tentang hipertensi
dengvalyi‘li.p]lé&)de brain storming di wilayah kerja Puskesmas Mantrijeron

Yo gyakaﬂa tahun 2016..

. Mengetahui adanya pengaruh penyuluhan tentang hipertensi dengan

metode brain storming terhadap minat keluarga penderita hipertensi
untuk memanfaatkan layanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas

Mantrijeron Yogyakarta tahun 2016.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi keluarga penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Mantrijeron
Kota Yogyakarta. Diharapkan memiliki minat dan mampu memanfaatkan
layanan kesehatan sesuai dengan penyuluhan yang diberikan agar penderita

hipertensi bisa berkurang.

Bagi mahasiswa STIKES Behesda Yakkum Yogyal%arta'
Sebagai referensi mengenai pengaruh penyuluhairrt'éntang hipertensi dengan
metode brain storming terhadap minat keluai‘ga penderita hipertensi untuk

memanfaatkan layanan keschatan di w1layah kerja Puskesmas Mantrijeron

Yogyakarta tahun 2016.

Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan mampu men; m:b‘éngkan penyuluhan tentang hipertensi dengan
metode atau cara 1ai1’1"'}¥? 18 iepat dan dapat secara efektif untuk meningkatkan

minat keluarga pé}l(}érita hipertensi untuk memanfaatkan layanan kesehatan.
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